BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dai tahun ke tahun mengalami fase
naik turun atau fluktuatif, selama periode tahun 1987-2017. Untuk memilhata
faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, maka dilakukan
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Kurs, PMA dan Suku Bunga
terhadap PDB di Indonesia pada periode 1987-2017. Penggunaan variabel
tersebut  berdasarkan penelitian-penelitian  terdahulu.  Pengujian ini
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Berdasarkan hasil
regresi pada BAB sebelumnya, maka dapt ditarik kesimpulan, yaitu :
1. Pengaruh PMA terhadap PDB
Berdasarkan hasil regresi PMA berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan
koefisien menunjukkan nilai sebesar 0.556445 yang mana setiap
kenaikan 1 persen maka akan menaikkan sebesar 55%.
2. Pengaruh Kurs terhadap PDB
Berdasarakan hasil kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan koefisien menunjukkan
nilai sebesar -3.286054 yang mana setiap kenaikan 1 persen maka akan

menaikkan sebesar -328%.
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3.

B. Saran

70

Pengaruh Suku Bunga terhadap PDB

Berdasarakan hasil regresi Suku Bunga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi. Sedangkan
koefisien menunjukkan nilai sebesar -0.406147 yang mana setiap

kenaikan 1 persen maka akan menaikkan sebesar -40%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka untuk para

pembuat sektor perekonomian di Indonesia, disarankan untuk melakukan

kebijakan — kebijakan sebagai berikut :.

1.

Jika berbicara masalah Negara maju, salah satu saran untuk
mempercepat ekonomi Indonesia supaya menjadi Negara maju yatu
meningkatkan jumlah pengusaha. Sebagai contoh, jika Negara maju
seperti Amerika dan jepang memiliki rasio wirausaha 11 — 12 persen
dari penduduknya adalah sebagai wirausaha. Pada tahun 2017
Indonesia baru mencapai 3,1 persen dari jumlah penduduk sebagai
wirausaha dan ini kalah dengan negera tetangga yaitu Malaysia yang
mencapai 5% dan Singapura 7%. Jadi untuk meningkatkan ekonomi
dan menjadi Negara maju harus meningkatkan jumlah wirausaha di
Indonesia.

Pemerintah diharapkan menjaga Nilai Tukar tetap Rupiah ke mata uan
asing tetap kuat.

Pemerintah atau Bank Indonesia diharapkan mampu menjaga suku

bunga tetap rendah dan menjaga stabilitas ekonomi.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan dan dilaksanakan agar sesuai dengan

prosedur ilmiah, akan tetapi pada realitanya, penelitian ini masil memiliki

keterbatasan sebagi berikut :

1. Data yang digunakan dalam penelitan ini dibatasi waktu yaitu dari
tahun 1987-2017 sehingga hasil yang diperoleh kurang representatif

2. Penelitian ini menggunakan ketersediaan dari jurnal sebagai panduan
dalam penulisan sangat terbatas jumlahnya, terkusus yang berkaitan
dengan beberapa variabel bebas, yang mana adalah Kurs, PMA dan
Suku Bunga. Sehingga pembahasan terkait variabel bebas tersebut

terhadap PDB Indonesia kurang optimal.





